BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Kerjasma guru Fikih dengan orangtua berada pada kategori “sangat tinggi”
dengan persentase 83,05%.

2. Pelaksanaan ibadah shalat fardu siswa berada pada kategori ‘“‘sangat
tinggi” dengan persentase 87,58%.

3. Ada pengaruh yang signifikan kerjasama guru Fikih dengan orangtua di
Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Bukit Ranah
Kecamatan Kampar. Tingkat pengaruh kedua variabel berada pada
kategori “kuat” yaitu 0,754041 terletak diantara 0,70 — 0,90. Kemudian,
berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi, dapat disimpulkan
bahwa kontribusi kerjasama guru Fikih dengan orangtua terhadap
pelaksanan ibadah sahalat fardu siswa adalah 56 %. Sedangkan sisanya,

pelaksanaan ibadah shalat fardu siswa dipengaruhi oleh variabel lain.
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B. Saran
Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan
kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Bukit Ranah

Kecamatan Kampar:

1. Kepada guru Fikih agar selalu memperhatikan kerjasamanya dengan
orangtua supaya pelaksanaan ibadah shalat fardu siswa lebih baik lagi
disekolah.

2. Kepada siswa agar selalu meningkatkan pelaksanaan ibadah shalat
fardunya.

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan
penelitian ini.

Demikian yang dapat penulis sarankan, penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan

kritikan dan saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.



